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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan tidak  dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث sa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج jim j je 
ح ha ḥ ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
xi 
 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titk di bawah)  
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah , apostof 
ي ya y ye 
Hamzah (ء   ang terletak di awal kata mengikuti vokaln a tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir  maka ditulis dengan tanda     . 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah A A 
َ ا 
Kasrah I I 
َ ا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى 
 




a dan i 
 
 َو ى 
 








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 









..... | َا َى.  
fatḥahdan alif 
atau ā‟ 
ā a dan garis di atas 
ى kasrah dan ā‟ i i dan garis di atas 






4. Tā‟ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭahada dua, yaitu: tā’ marbūṭahyang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭahyang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭahdiikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ىber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  ّىِى),maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddahmenjadi (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 






Aturan transliterasi huruf ham ah menjadi apostrop      hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an(dari al-
Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah”  ang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepadalafẓ al-Jalālah 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
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huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
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Judul : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP TRADISI HIBURAN 
DALAM PESTA PERKAWINAN (WALIMAH AL-‘URS) DI 
KECAMATAN BONTOMARANNU KABUPATEN GOWA. 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Pandangan Hukum Islam 
terhadap Tradisi Hiburan dalam Pesta Perkawinan. Pokok masalah tersebut 
selanjutnya dirumuskan kedalam beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian, 
yaitu: 1) Faktor-faktor yang mempengaruhi tradisi hiburan dalam pesta perkawinan 
(Walimah al-‘urs )di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 2) Pandangan 
Hukum Islam terhadap Tradisi Hiburan dalam Pesta perkawinan di Kecamatan 
Bontomarannu 
 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field research kualitatif 
dengan pendekatan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan s ar‟i dan 
Budaya. Adapun sumber data dari penelitian ini adalah Imam Desa Borong Sapiri dan 
masyarakat di Kecamatan Bontomarannu. Selanjutnnya, untuk memperoleh data 
tentang masalah ini maka digunakan metode pengumpulan data, yaitu library research 
dan fiel research yaitu Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dan disimpulkan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan adanya 
hiburan dalam pesta perkawinan adalah: (1) Faktor gengsi, yaitu faktor yang dimana 
masyarakat Bontomarannu rela berhutang demi suatu hiburan. (2) Menyenangkan 
hati para tamu undangan. (3) Menyenangkan hati para penonton, (4) Menyenangkan 
hati mempelai. (5) Publikasi Pernikahan.  Dalam padangan Hukum Islam tentang 
hiburan dalam pesta Perkawinan adalah mubah atau boleh, selagi tidak mengadung 
unsur kekejian atau tidak melanggar S ari‟at Islam. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1.) Kepada seluruh Masyarakat 
Bontomarannu, jika ingin menyelenggarakan Walimah tidak perlu mengejar gengsi, 
apalagi sampai berhutang. Sebab, yang penting acara Walimahnya bisa berjalan 
walaupun secara sederhana  dan sesuai dengan S ari‟at Islam. 2.) Kepada seluruh 
umat Muslim khususnya yang hendak mengadakan suatu Walimah  dan sebagainya. 
Alangkah baiknya apabila mengadakan pengajian karena begitu besar pahala yang 
akan diterimanya, dan begitu juga sebaliknya. Janganlah mengadakan hiburan yang 
menimbulkan maksiat, karena begitu besar juga dosa yang akan diterimanya. 
 1 
 
     BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah       
Islam adalah agama yang berisi peraturan dan Undang-Undang yang 
lengkap. Dia mengatur seluruh aspek kehidupan umatnya secara tersurat dan 
tersirat di dalam al-Qur‟an dah as-Sunnah. Keduanya memberikan petunjuk 
tentang berbagai hal. Salah satu segi hukum Islam yang berkaitan dengan manusia 
dalam hubungannya dengan sesama adalah menyangkut perkawinan (pernikahan), 




Al-Qur‟an tidak menyinggung mengenai pelaksanaan walimah al-urs, 
tetapi hanya menganjurkan untuk melangsungkan pernikahan. Namun, 
penyelenggaraan walimah al-urs ini ada dalam hadis Nabi Saw. Sebagaimana 
riwayat hadis bahwa Rasulullah saw mengadakan walimah untuk sebagian istrinya 
dengan dua mud gandum. 
Apabila kita memperhatikan pelaksanaan Walimah al-urs dalam 
masyarakat muslim dimana saja, maka kita akan menemukan bahwa walimah 
tersebut biasanya dilaksanakan berdasar adat istiadat dan kebiasaan masyarakat 
setempat. Dalam masyarakat kita dewasa ini juga berkembang suatu tradisi 
memeriahkan pesta perkawinan dengan hiburan seperti nyanyian dan musik. 
Perayaan pesta perkawinan yang dimeriahkan dengan bermacam-macam 
hiburan itu sebenarnya telah dijalankan sejak masa Rasulullah saw. Hal ini 
dibolehkan dalam Islam  selama tidak mengarahkan kepada perbuatan dosa, 
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 H. Hasan Aedy. Kubangun Rumah Tanggaku Dengan Modal Akhlak Mulia. (Bandung: 
CV Alfabeta, 2008), hlm 122 
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bahkan disunahkan dalam situasi gembira guna melahirkan perasaan senang, 
sebagaimana maksud hadis yang diriwayatkan Aisyah bahwa ia mengantar 
seorang wanita sebagai pengantin kepada seorang laki-laki Ansar, maka Nabi saw 
bersabda: Hai Aisyah permaianan apa yang kau punyai? Sesungguhnya orang 
Ansar menyukai permainan (hiburan). 
Hiburan tersebut maksudnya adalah pada batasan-batasan yang Islami, 
akan tetapi, bila mengeksploitasi kekejian yang mengandung birahi dalam hiburan 
dan nyanyiannya maka haram hukumnya
2
. 
Di Indonesia telah menjadi hal wajar apabila terdapat sepasang kekasih 
yang akan menjalin hubungan menuju jenjang pernikahan diadakanlah sebuah 
acara yang meriah, mengundang penyanyi dangdut terkenal serta mengundang 
banyak orang untuk hadir keacara pernikahannya. 
 Di Kabupaten Gowa, Kecamatan Bontomarannu, setiap ada sepasang 
kekasih yang akan menikah wajib hukumnya untuk mengundang penyanyi 
dangdut, paling minim sekali itu menyewa soundsystem yang besar yang 
bertujuan untuk memberikan kabar bahwasanya ditempat itu ada acara 
pernikahan.  
Sebenarnya tujuannya baik dan sesuai dalam ajaran Islam, namun caranya 
yang kurang tepat. Dan itu berlaku untuk semua kalangan, tidak peduli kondisi 
kaum menengah kebawah. Apabila difikirkan lebih jauh, untuk apa kita 
melakukan acara yang seharusnya membuat kita senang tetapi hanya berlaku 
sesaat? seperti hal diatas, dengan mengundang penyanyi dangdut, seharian kita 
dihiburnya namun setelah acara berakhir sudah, hilang semuanya, bahkan berubah 
menjadi duka dengan tanggungan utang dimana-dimana karena ketidak sanggupan 
untuk memenuhinya. Sebenarnya ada cara-cara yang bisa mengundang orang-
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 Tihami, Sohari Sahrani. Fiqih Munakahat:Kajian Fikih Nikah Lengkap. (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada 2009) hlm.145 
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orang tanpa harus mengeluarkan dana yang besar, seperti menggunakan masjid 
sebagai tempat berlangsungnya acara walimah kemudian berlanjut dirumah yang 
bersangkutan untuk menyantap makanan dan berbincang-bincang.
3
 
Terkadang Masyarakat Gowa biasanya menyewa gedung untuk acara 
pernikahan, tetapi ini hanya untuk golongan menengah keatas. Walaupun 
demikian ini berefek kepada golongan menengah kebawah, yang menyebabkan 
kecemburuan sosial, sehingga timbullah rasa gengsi dan itu akan berkembang 
pada kalangan ekonomi kebawah sehingga ingin melakukan hal yang sama 
dengan cara apapun. Efek pertama timbulnya kesenjangan sosial yang amat nyata, 
efek kedua akan timbul tindak kriminal dari berkembangnya gengsi itu tadi dan 
yang terakhir tradisi kalangan menengah keatas tadi lama kelamaan akan menjadi 
tradisi wajib bagi masyarakat Gowa.  
 Sejujurnya tidak ada masalah dengan penyewaan gedung saat acara 
walimah, namun disisipkan pemahaman-pemahaman agar tidak menjadi 
kecemburuan sosial nantinya, salah satunya dengan mengundang orang-orang 
menengah kebawah dan merangkul mereka.     
Namun yang menjadi permasalahan, banyak hiburan yang diadakan pada 
pesta perkawinan sekarang ini kurang atau tidak sesuai dengan ajaran Islam, 
dimana cenderung mengarah pada perbuatan dosa seperti nyanyian-nyanyian dan 
musik yang membangkitkan nafsu berahi disertai tarian dan goyangan tubuh yang 
bersifat erotis dan berbaur antara laki-laki dan perempuan serta perbuatan-
perbuatan lain yang merusak moral. Di daerah Gowa ini kebanyakan pesta 
dimeriahkan dengan hiburan seperti goyangan, pakaian, nyanyian dan musik yang 
melanggar ajaran syariat Islam. 
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Sebenarnya acara hiburan yang terdapat dalam Walimah al-urs tersebut 
diadakan tidak hanya sebagai hiburan semata tetapi lebih kepada kebanggaan bagi 
orang yang mengadakan walimah. Kebanggan disini lebih bersifat kepada gengsi 
dari yang mengadakan pesta. 
Dalam prakteknya, sering kita dapati orang begitu bersemangat untuk 
mengadakan walimah sehingga terkadang sampai melewati batas kewajaran dan 
mulai memasuki wilayah yang sebenarnya tidak lagi sesuaidengan rambu-rambu 
syariah. Ada saja beberapa orang yang melakukan walimah (resepsi pernikahan) 
tujuannya hanya sekedar gengsi dan ingin dianggap sebagai orang yang mampu. 
Padahal keadaan sebenarnya tidak terlalu mampu atau mudah mengadakan 
walimah dengan berhutang. 
Jika ingin menyelenggarakan walimah, tidak perlu mengejar gengsi atau 
sebutan orang, dan juga jangan merasa menjadi dianggap pelit oleh orang lain. 
Keluarkanlah harta untuk walimah semampunya dan sesanggupnya saja. Apabila 
tidak ada, tidak perlu diada-adakan. Sebab yang penting acara walimahnyabisa 
berjalan walaupun secara sederhana, karena memang anjuran dari Rasulullah saw. 
Sebagaimana biasanya dalam penyelenggara pesta pernikahan kerap 
menyuguhkan hiburan organ tunggal untuk menghibur para tamu dan undangan.  
Aspek hukum yang penulis sampaikan ini, hanyalah dibatasi dengan pada 
hukum musik dan nyanyian karena esensi dari permasalahan hukum dalam 
electon ini adalah masalah musik dan nyayian. 
Selanjutnya terdapat permasalahan dalam hal ini, bahwa hiburan seperti ini 
adalah haram hukumnya karena tidak sesuai dengan syariat Islam, tetapi masih 
banyak masyarakat yang tidak peduli dengan masalah tersebut. Alasan inilah yang 
mendorong penulis untuk mengkaji lebih mendalam tentang masalah yang berlaku 
dalam masyarakat kini, karena bertentangan dengan Hukum Islam.  
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Adapun judul yang diangkat adalah“Tinjauan Hukum Islam terhadap 
Tradisi Hiburan dalam Pesta Perkawinan (Walimah Al-‘Urs) di Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa” 
B. FOKUS PENELITIAN DAN DESKRIPSI FOKUS 
a. Fokus penelitian 
Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Hiburan 
dalam Pesta Perkawinan (Walimah Al-Urs) di Kecamatan Bontomarannu Kab. 
Gowa”. Peneliti akan meninjau bagaimana status hukum hiburan electone yang 
telah membudaya bagi masyarakat yang akan melangsungkan pernikahan. 
b. Deskripsi Fokus 
1. Tinjauan hukum Islam adalah himpunan norma atau petunjuk yang 
bersumber kepada Wahyu Ilahi untuk mengatur sistem 
kepercayaan dan tingkah laku konkret manusia dalam berbagai 
dimensi hubungan. 
2. Tradisi adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat. 
3. Hiburan adalah suatu pengganti band yang masuk dalam kategori 
keyboard, dan sering diundang dalam acara pernikahan. 
4. Pesta perkawinan atau dalam bahasa Arabnya Walimah Al-Urs 
artinya makanan pengantin. Maksudnya adalah makanan yang 
disediakan khusus dalam acara pesta perkawinan. Bisa juga 
diartikan sebagai makanan untuk tamu undangan atau lainnya. 
Walimah adalah istilah yang terdapat dalam literatur arab yang secara arti 
kata berarti jamuan yang khusus untuk perkawinan dan tidak digunakan untuk 
penghelatan di luar perkawinan. 
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Sedangkan definisi yang terkenal di kalangan ulama, walimatul „ursy 
diartikan dengan perhelatan dalam rangka mensyukuri nikmat Allah atas telah 
terlaksananya akad perkawinan dengan menghidangkan makanan. 
Berdasarkan uaraian tersebut di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan tinjauan hukum Islam terhadap tradisi hiburan electone 
adalah penelitian suatu peristiwa atau kejadian hukum dimana masyarakat apabila 
mengadakan suatu walimah maka ia harus menghadirkan suatu hiburan berupa 
electone yang berpenampilan terbuka, dimana hal tersebut tidak sesuai dengan 
Undang-undang dan Syariat  Islam. 
Agar penyusunan skripsi ini  lebih terfokus, maka pembahasan  isi dari 
skripsi ini dipandang perlu untuk memberikan batasan ruang lingkup yang ingin 
diteliti dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimana pandangan hukum Islam 
terhadap tradisi hiburan electone dalam walimah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis 
merumuskan pokok permasalahan yaitu “bagaimana tinjauan hukum islam 
terhadap tradisi hiburan dalam pesta perkawinan di Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa”, agar permasalahan yang dibahas lebih fokus, maka dalam 
penelitian ini penulis merumuskan beberapa sub masalah yang sesuai dengan 
judul diatas, yaitu:  
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi tradisi hiburan dalam pesta 
perkawinan (Walimah al-„urs) di kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa? 
2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap tradisi hiburan hiburan 




D. Kajian Pustaka 
Setelah meyusun dan mempelari beberapa referensi berkenaan dengan 
judul skripsi ini, maka peneliti memilih beberap buku yang berkenaan dengan 
judul skripsi ini. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan 
dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu diantaranya: 
Pertama, Hamzah (411 06 044), Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, meneliti tentang“ Pemahaman 




Kedua, Aizuddin Bin Sayuti “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi 
seni Tari Jaipong dalam Walimah Al-Urs di Daerah Karawang Jawa Barat” 




Ketiga, dalam buku “Halal dan Haram dalam Islam, karya Yusuf 
Qardhawi menjelaskan tentang jenis-jenis hiburan yang halal, dimana menyanyi 
dan Musik itu di bolehkan dalam Islam selama tidak dicampuri dengan segala 
sesuatu yang mengarah pada perbuatan dosa.
6
 
Keempat, Sabri Samin, dalam buku “FIKIH II” menjelaskan bahwa 
apabila mengadakan suatu walimah  kita tidak dianjurkan untuk bermewah-
mewahan, dan menghadirkan suatu electone tetapi kita mengadakan walimah 
yang sesuai dengan kemampuan kita.
7
 
                                                             
4
 Hamzah, Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin, Judul Skripsi “ Pemahaman Masyarakat Terhadap Pornoaksi (Kasus Pertunjukkan 
Musik Populer di Kabupaten Pangkep) 
5Aizuddin Bin Sayuti “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi seni Tari Jaipong dalam 
Walimah Al-Urs di Daerah Karawang. Jawa Barat” Skripsi (Yogyakarta, Fakultas Syari‟ah dan 
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2012) 
6
 Yusuf Qardhawi Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: PT Bina Ilmu Offset, 
2003), hlm. 159 
7
 Sabri Samin. Andi Narmaya Aroeng. Fikih II, (Makassar : Alauddin Press, 2010), hlm. 48 
 8 
 
Kelima, Ihami dan Sohari Sahrani. Fiqih Munakahat:Kajian Fikih Nikah 
Lengkap . Bab VI tentang Walimah al-„urs bahwa Hiburan itu bisa diadakan 




Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan peneliti lainnya adalah 
peneliti ini meninjau tentang bagaimana tradisi hiburan dalam pesta perkawinan di 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apa saja faktor yang membuat para pengantin 
beserta keluarganya ingin melaksanakan pesta perkawinan dengan 
menghadirkan suatu hiburan. 
b. Untuk mengetahui bagaimana syariat Islam memandang adanya 
hiburan dalam pesta perkawinan (Walimah al-„urs).  
2.  Kegunaan Penelitian 
a. Secara ilmiah diharapkan dapat menjadi masukan dan menambah 
wawasan ilmu pengetahuan bagi siapa saja yang tertarik dengan topik 
pembahasan bidang ini. 
b. Diharapkan dapat menyebarkan nilai-nilai agama dan hukum Islam 
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       BAB II 
        TINJAUAN TEORETIS  
 
A. Tinjauan Umum Tentang Hiburan 
Islam adalah agama realis, tidak tenggelam dalam dunia khayal dan 
lamunan. Tetapi, Islam berjalan bersama manusia di atas dunia realita dan alam 
kenyataan.  
Islam tidak memperlakukan manusia sebagai malaikat yang bersayap dua, 
tiga dan empat. Tetapi ,Islam memperlakukan manusia sebagai manusia yang suka 
makan dan berjalan dipasar-pasar. Oleh karena itu, Islam tidak mengharuskan 
manusia supaya dalam seluruh percakapannya itu berupa zikir, diamnya itu berarti 
berpikir, seluruh pendengarannya hanya kepada Al-Qur‟an dan seluruh 
senggangnya harus di masjid. Islam mengakui fitrah dan insting manusia sebagai 
makhluk yang dicipta Allah. Allah membuat mereka sebagai makhluk yang suka 
bergembira, bersenang-senang, tertawa, dan bermain-main sebagaimana mereka 
dicipta suka makan dan minum.
9
 
1. Pengertian Hiburan 
Arti hiburan berarti sesuatu atau perbuatan yang dapat menghibur hati 
(melupakan kesedihan dan sebagainya): taman hiburan rakyat. 
Hiburan adalah segala sesuatu baik yang berbentuk kata-kata, tempat 
benda, perilaku yang dapat menjadi penghibur atau pelipur hati yang susah atau  
sedih. 
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Pada umumnya, hiburan dapat berupa musik, film, opera, drama ataupun 
berupa permainan bahkan olahraga. 
Umumnya musik merupakan, sarana hiburan bagi masyarakat. Musik 
dilihat sebagai cara untuk menghilangkan kejenuhan akibat rutinitas harian. Di 
dalam masyarakat yang terns berkembang, nilai senantiasa akan ikut berubah. 
Pergeseran nilai dalam Pertunjukan musik  yang sering memperlihatkan artis-artis 
berpakaian terbuka atau mini, sedikit banyak menyebabkan batas-batas toleransi 
masyarakat longgar. Kaum remaja yang dulunya berpakaian "Normal" ikut-ikutan 
berpakaian buka-bukaan dan terkesan hal itu merupakan hal yang biasa 
dimasyarakat. 
Di antara hiburan yang dapat menghibur jiwa dan menenangkan hati serta 
mengenakkan telinga ialah nyanyian. Hal ini di bolehkan oleh Islam selama tidak 
dicampuri dengan omong kotor, cabul dan yang kiranya dapat mengarah pada 
perbuatan dosa. Tidak salah pula kalau disertainya dengan musik yang tidak 
membangkitkan nafsu, bahkan disunahkan dalam situasi gembira, guna 
melahirkan perasaan riang dan menghibur hati, seperti pada hari raya, perkawinan, 




Adapun hadis hadis-hadis Nabi yang melarang nyanyian semua ada 
cacatnya, tidak ada satupun yang selamat dari celaan oleh kalangan ahli hadis 
seperti kata al-Qadhi Abubakar bin al-Arabi. “tidak ada satu pun hadis yang sah 
yang berhubungan dengan diharamkannya nyanyian.”  
Berkata pula Ibnu Hazm, “semua hadis yang menerangkan tentang 
haramya nyanyian adalah bati dan palsu”. Sebagian mereka ada yang mengatakan 
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bahwa sesungguhnya nyanyian itu termasuk lahwul hadis (omongan yang dapat 
melalaikan) sebagaimana dimaksud dalam firman Allah swt, QS. Luqman/31:6. 
                             
               
Terjemahnya: 
Diantara manusia ada yang membeli omongan yang dapat melalaikan 
untuk menyesatkan (orang) dari jalan Allah tanpa disadari dan 
dijadikannya sebagai permainan. Mereka itu kelak akan mendapat siksaan 
yang hina. (Luqman:6) 
Kata (  ىهن )  lahw adalah sesuatu yang melengahkan, yang mengakibatkan 
tertinggalnya yang penting atau yang lebih penting. Ayat diatas walau 
menggunakan kata ( ىهن دحنا ثي  )  lahwa al-hadits / ucapan yang melengahkan, 
tetapi para ulama tidak membatasinya pada ucapan atau bacaan saja. Mereka 
memasukkan segala aktivitas yang melengahkan. Menurut al-Biqa‟i, ia adalah 
segala yang melengahkan berupa aktivitas yang dilakukan dari saat ke saat dan 




Al-Qurthubi menjadikan ayat ini sebagai satu dari tiga ayat yang dijadikan 
dasar oleh ulama memakruhkan dan melarang nyanyian. Ulama ini menyebut 
nama-nama Ibnu Umar, Ibnu Mas‟ud dan Ibnu „Abbas ra, tiga orang sahabat Nabi 
saw., serta sekian banyak ulama lain yang memahami kata lahwu al-hadits dalam 
arti nyanyian. Ibnu  Mas‟ud, tulisnya bahkan bersumpah tiga kali menyatakan 
bahwa kata al-lahwu di sini adalah nyanyian. Ayat kedua adalah QS. al-Isra‟(17): 
64 dan ketiga QS. an-Najm (53): 61. 
Dalam satu pertanyaan yang diajukan kepada penulis tentang hukum 
nyanyian, penulis menjawab bahwa Agama Islam, memperkenalkan dirinya antara 
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lain sebagai agama yang sejalan dengan fitrah/naluri/kecenderungan bawaan 
manusia, sehingga tidak mungkin ada suatu pun ajarannya yang bertentangan 
dengan fitrah. Salah satu fitrah itu adalah kecenderungan manusia dengan 
keindahan, baik berupa pemandangan alam, keindahan wajah, aroma yang harum, 
dan tentu termasuk juga suara merdu. Tuhan tidak mungkin menciptakan itu dari 
dalam diri manusia kemudin dia mengharamkannya.  
Musik adalah nada atau suara yang disusun sedemikian rupa sehingga 
mengandung irama, lagu dan keharmonisan. Musik telah lama dikenal manusia 
dan digunakan untuk berbagai keperluan selain hiburan, seperti pengobatan, 
mengobarkan semangat, bahkan menidurkan bayi. Memang, kebanyakan ulama 
abad II dan III Hijrah, khususnya yang berkecimpung di bidang hukum 
mengharamkan musik. Imam Syafi‟i misalnya menegaskan bahwa diharamkan 
permainan dengan nard (alat musik yang terbuat dari batang kurma) dan bahkan 
tertolak kesaksian seorang yang memiliki budak wanita kemudian mengumpulkan 
orang mendengar nyanyiannya. 
12
 
Menurut al-Ghazali, adanya izin ini menujukkan bolehnya menyanyi . 
adapun larangan yang ada, maka harus dilihat konteksnya. Ulama-ulama yang 
melarang musik, menamai musik sebagai alat al-malahi (alat-alat yang 
melalaikan dari kewajiban / sesuatu yang penting ). Dalam konteks inilah musik 
menjadi haram atau makruh. Tetapi jika musik mendorong kepada sesuatu yang 
baik, maka ketika itu dianjurkan. Lagu-lagu Barat, siapa pun penyanyinya, pria 
atau wanita, (karena suara wanita bukan aurat / tidak haram didengar), muslim 
atau bukan jika mendorong kearah kebaikan, demikian itu halnya. Sebaliknya, 
lagu-lagu berbahasa Arab sekalipun atau yang berirama Qasidah, dapat saja 
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menjadi haram apabila mengandung kalimat yang tidak wajar atau mengundang 
rangsangan kemungkaran.  
Sesungguhnya mendengarkan nyanyian atau lagu hukumnya haram dan 
merupakan perbuatan mungkar yang dapat menimbulkan penyakit, kekerasan hati 
dan dapat membuat kita lalai dari mengingat Allah serta lalai melaksanakan 
shalat. Kebanyakan ulama menafsirkan kata lahwal hadist ( ucapan yang tidak 
berguna). Abdulah bin Mas‟ud r.a bersumpah bahwa yang dimaksud dengan kata 
lahwatul hadist adalah nyanyian atau lagu. Jika lagu tersebut diiringi oleh musik 
rebab, kecapi, biola, serta gendang. Maka kadar keharamannya semakin 
bertambah. Sebagian ulama bersepakat bahwa nyanyian yang diiringi oleh alat 
musik hukumnya adalah haram, maka wajib untuk dijauhi.  
Oleh karena alat musik itu pada dasarnya dibuat bukan untuk maksiat 
bahkan dapat pula dijadikan sebagai alat pengiring musik atau nyanyian yang 
bernafaskan Islam , seperti lagu-lagu yang bertemakan dakwah dan lagu-lagu 
yang dapat mengobarkan semangat perjuangan membela agama dan tanah air. 
Para ulama, termasuk Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya „Ulumuddin, 
tidak mengharamkan segala jenis musik dan lagu. Dengan kata lain, tidak semua 
alat musik atau lagu itu halal, tapi juga tidak semuanya haram.  
Termasuk kedalam kategori yang diharamkan misalnya musik yang 
dipergunakan untuk mengiringi para penari terutama wanita yang membuka 
auratnya dalam melakukan gerakan-gerakannya yang erotis, terutama bagi 
kalangan remaja. Atau juga lagu-lagu yang dibawakan wanita yang membuka 
auratnya yang diharamkan Islam untuk ditampilkan kepada selain muhrimnya 
 14 
 
serta lirik lagu yang membangkitkan nafsu birahi yang pada gilirannya 
mengantarkan para remaja pada perzinahan yang sangat dimurkai Allah swt.
13
 
Adapun pernikahan, maka disyariatkan di dalamnya untuk membunyikan 
alat musik rebana disertai nyanyian yang biasa dinyanyikan untuk mengumumkan 
suatu pernikahan, yang didalamnya tidak ada seruan maupun pujian untuk sesuatu 
yang diharamkan, yang dikumandangkan pada malam hari khusus bagi kaum 
wanita guna mengumumkan pernikahan mereka agar dapat dibedakan dengan 
perbuatan zina. Sedangkan genderang, dilarang membunyikannya dalam sebuah 
pernikahan, cukup hanya dengan memukul rebana saja.
14
 
2. Jenis-Jenis Hiburan 
A. Tradisional 
1.  Gandrang 
Gandrang atau yang dalam bahasa Indonesia disebut gendang, adalah 
salah satu alat musik tradisional suku Makassar yang masih dapat bertahan dan 
didengarkan saat sekarang. Gendang adalah alat musik pukul, kalau dipukul pakai 
tangan disebut tumbuk, kalau dipukul pakai tongkat (ba‟bala‟) disebut tunrung.15 
Rangkanya terbuat dari kayu campaga yang dikuatkan dengan ikatan rotan, karena 
sumber daya rotan sudah berkurang, fungsinya digantikan oleh tali plasik (tasi). 
Alas an pemakaian kayu campaga karena bunyi yang dihasilkannya bagus, kayu 
campaga juga tahan dari lapuk karena rayap. Bagian yang dipukul terbuat dari 
kulit kambing jantan. Alasan pemakaian kulit kambing jantan adalah karena 
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suaranya yang lebih besar dan nyaring. Gandrang selain berfungsi sebagai alat 
pengiring tarian tradisional, juga menjadi penanda diadakannya upacara 
tradisional, diantaranya upacara pernikahan adat Makassar. Dentuman-dentuman 
yang keluar dari alat musik ini terbukti masih dapat menarik minat masyarakat 
modern dan dinikmati berbagai kalangan. 
Gandrang adalah salah satu alat musik yang telah dimainkan jauh sebelum 
masa kemerdekaan Indonesia, yaitu pada masa pemerintahan Kerajaan Gowa. Jika 
menilik lekatnya penggunaan gandrang dalam pertunjukan tari pakarena yang 
diperkirakan telah dipentaskan dan mencapai puncak perkembangannya pada abad 
ke-16, maka gandrang bisa jadi telah digunakan pada masa itu dalam lingkup 
istana. Gandrang kemungkinan besar dibawa masuk ke Sulawesi Selatan dalam 
proses intraksi dan perdagangan dengan masyarakat luar di masanya. Meskipun 
tidak diketahui secara pasti kapan gandrang ini mulai dijadikan instrument irama 
oleh masyarakat suku Makassar, namun keberadaannya sudah sedemikian melekat 
dalam kehidupan masyarakat pendukungnya. 
Terdapat suatu cerita rakyat yang mengisahkan awal keberadaan gandrang 
sebagai alat hiburan pada masyarakat. Yaitu pada saat I Lolo Bajo Karaeng 
Sanrobone, generasi pertama Sanrobone (Makassar) mengadakan sayembara 
barang siapa yang dapat membuat sesuatu barang yang bermanfaat. Si pemenang 
sayembara menceritakan kepada beliau tentang sebuah gandrang yang sangat 
besar, dibuat dari batang pohon mangga, dengan ditutup kulit kerbau. Besarnya 
lubang gandrang dikatakan seorang manusia dewasa dapat duduk sila diatasnya. 
Setiap kali gandrang besar ini dipukul, maka rakyat akan berdatangan. 
Terinspirasi dari cerita tersebutlah maka I Lolo Bajo memerintahkan untuk 
menciptakan hiburan-hiburan dengan menggunakan gandrang. 
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2). Puik puik 
Sulawesi Selatan tidak hanya kaya akan sumber daya alam, tapi juga kaya 
akan warisan budaya dan kesenian. Hal ini bisa dilihat dari keanekaragaman 
kebudayaan dan kesenian yang berasal dari daerah tersebut, seperti ritual adat, 
tari-tarian, hingga alat musik tradisional.
16
 
Salah satu alat musik tradisional dari daerah Sulawesi Selatan yang hampir 
punah karena jarang dimainkan adalah puik puik. Puik puik merupakan alat musik 
tradisional yang berasal dari Sulawesi Selatan dan dimainkan dengan cara ditiup. 
Alat musik ini terbuat dari kayu besi yang dibuat kerucut dan pada bagian 
pangkalnya terdapat pipa sebagai penghasil suara. 
3). Gandrang Bulo 
Gandrang bulo adalah tarian tradisional yang diiringi oleh tabuan gendang 
dan biasa disertai dengan suara tabuan bambu. Kata gandrang bulo sendiri berasal 




Gandrang bulo biasanya dimainkan oleh beberapa orang dengan suasana 
yang ceria dan ramai, didalamnya biasanya diselipkan dialog-dialog mengenai 
humor ataupun keadaan yang menarik disekitar kita. 
Ketika masa penjajahan, Gandrang Bulo disulap bukan sekedar tari-tarian, 
melainkan tempat bembangkit semangat perjuangan dengan mengejek dan 
menertawakan penjajah dan antek-anteknya. Gandrang Bulo, ketika itu, lantas 
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menjadi kesenian rakyat yang amat popular. Rakyat dan seniman membangun 
basis-basis perlawanan dari atas panggung. 
4). Sinrilik  
Sinrilik adalah karya sastra Makassar yang berbentuk prosa yang cara 
penyampaiannya dilagukan secara berirama baik dengan menggunakan alat music 
maupun tanpa alat musik. Hingga saat ini, masih diminati oleh masyarakat 
Makassar. Meskipun karya sastra ini masih diminati oleh masyarakat, namun 
orang yang dapat melagukannya atau membacakannya sudah sangat terbatas. Oleh 
karena itu, karya sastra jenis ini perlu mendapat pembinaan agar tetap lestari. 
5). Kacaping 
 Kacaping adalah alat musik tradisional yang dimainkan dengan cara di 
petik. Kacaping memiliki 2 dawai yang dikaitkan pada kayu berbentuk seperti 
perahu atau biasa juga disebut kecapi Bugis Makassar adalah Musik instrumental 
tradisional Sulawesi Selatan yang diciptakan oleh seorang pelaut Bugis Makassar 
             Pakacaping adalah salah satu musik instrument tradisional daerah 
Sulawesi Selatan yang dikenal dalam etnis Makassar, Bugis, dan Mandar. Alat 
musik ini mirip dengan hasapi (Tapanuli), atau kecapi untuk etnis Sunda dan 
Jawa.Secara etimologis, Pakacaping diartikan sebagai pemain kecapi yang berasal 
dari dua suku kata yaitu pa berarti „pemain‟ dan kata Kacaping berarti „instrumen 
kecapi‟. Alat musik ini terbuat dari kayu berdawai dua dan berbentuk menyerupai 
perahu. 
            Menurut sejarahnya kecapi diciptakan oleh seorang pelaut Bugis Makassar 
yang telah berhari-hari berlayar di laut lepas meninggalkan gadis pujaan hatinya 
di darat, tiba-tiba badai datang dan tali perahu yang terikat dilayar berbunyi 
diterpa angin kencang. Bunyi yang amat indah menimbulkan kerinduan mendalam 
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pada kekasih yang ditinggal. Begitu badai berlalu, sang pelaut mengambil 
sebagian tali layarnya lalu diikatkan pada dayung perahu, kemudian dipetik 
dengan iringan lagu. Setelah kembali ke darat, dibuatlah sebuah alat bunyi yang 
berbentuk perahu dua tali yang dipetik dan dibuatkan syair-syair (Kelong).  
            Awalnya Pakacaping merupakan permainan untuk menghibur diri sendiri 
di waktu senggang. Pemain kecapi menikmati kobbi‟-kobbi‟na (petikan-
petikannya sendiri) tanpa ada kebutuhan pendengar. Namun dalam 
perkembangannya Pakacaping menjadi seni pertunjukan dalam berbagi konteks 
adat istiadat assua‟-sara‟ (keramaian). 
 Bagi masyarakat Gowa Sulawesi-Selatan misalnya, Pakacaping adalah 
bagian yang tak terpisahkan dari tradisi adat a'gau-gau. Hadirnya seni pertunjukan 
dalam setiap upacara adat merupakan bagian dari semangat untuk menjamu dan 
menghormati setiap orang yang datang menghadiri pesta upacara yang 
dilaksanakan. sampai saat ini masih dapat disaksikan lewat acara-acara adat-
istiadat, seperti pesta adat upacara perkawinan, khitanan, sunatan, hari-hari besar 
kerajaan, hari-hari besar kenegaraan,dalam rangka festival budaya, dan bahkan 
dalam acara pertunjukan yang dikelola khusus secara konvensional. 
            Dalam memainkan kacaping, seorang pemain biasanya duduk bersila, 
memangku alat (kecapi) menghadap penonton dengan menggunakan kostum 
berupa ikat kepala (patonro), baju balla dada, celana baroci dan sarung yang 
diikatkan dipinggang, memetik kecapi, lagu mana yang akan di mainkan. Dari 
teknik memetik, teknik improvisasi dan teknik penampilan apalagi vocal yang 
indah, akan memancing penonton dan pendengar untuk turut bereaksi atau 
membalas nyanyian dari Pakacaping. Biasanya, makin larut malam, semakin seru 






Electone adalah Instrumen yang masuk dalam kategori organ atau 
keyboard. Perbedaanya terletak pada cara memainkannya. Alat ini sendiri juga 
sering digunakan sebagai pengganti band dan alat yang lainnya. Seperti yang kita 
ketahui misalnya diacara perbikahan, dengan organ tunggal saja, kita sudah bisa 
memainkan beragam jenis music dan menambahkan efek drum, bas, gitar dan 
instrumen yang lainnya. 
Nah, di daerah saya hampir semua pesta dihibur oleh electone yang 
memiliki biduan yang tariannya sangat erotis. Sebagian dari kita pasti setuju 
tontonan seperti ini sangat tidak layak dikonsumsi oleh bocah ingusan. Sebagian 
juga menilai masa depan sang bocah akan hancur apabila mereka terbiasa 
menonton pertunjukan yang sarat akan aksi pornoaksi sejak kecil. Namun yang 
terjadi sebaliknya, Ada anggapan bahwa jika ada resepsi pernikahan tanpa 
menanggap elektone yang memiliki biduan yang sexy beserta electone-nya bak 
sayur tanpa garam, terasa hambar dan kurang afdal. 
Disamping telah direproduksi menjadi budaya di Sulawesi Selatan, juga 
menjadi alat pemersatu masyarakat. Bagaimana tidak? Pertunjukan ini bebas 
dikonsumsi semua kalangan dari yang kaya sampai yang miskin, dari yang kecil 
sampai yang tua. Semua akan larut jika sang pengampu organ tunggal mulai 
menyalakan electon tanda pertunjukan telah dimulai. 
Hiburan seperti Electone ini apakah tradisi yang ada sejak dahulu atau 
murni budaya kontemporer yang menjadi tradisi baru di sini, atau malah 
merupakan hasil akulturasi antara kebudayaan lama dan modern. Jika memang 
produk kebudayaan atau tradisi lama aku tak begitu yakin, pasalnya tidak ada 
sentuhan tradisional dalam pertunjukan tersebut, lagu-lagunya pun lagu dangdut 
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kontemporer kadang juga diiringi dengan sentuhan house music. Lalu, 
jika elektone merupakan produk budaya modern, mengapa ia lebih marak di 
daerah pedalaman ketimbang daerah kota. Mengapa juga tidak ada yang begitu 
mepermasalahkan electone yang notabene tidak sesuai dengan norma masyarakat 
tradisional. 
Secara umum Hiburan adalah sebuah pertunjukan berupa tarian-tarian 
yang dibawakan oleh wanita dengan penampilan menarik  kadang disertai dengan 
music dangdut house dan electon dengan menggunakan busana minim dan kadang 
maaf telanjang bulat atau biasa disebut dengan istilah candoleng-doleng.  Namun 
dari arti kata, berkembang di dalam masyarakat Sulawesi selatan namun praktik 
semacam ini sudah ada di berbagai daerah di Indonesia dengan nama dan istilah 
yang berbeda-beda. Jika dilihat realita yang ada di dalam masyarakat, Candoleng-
doleng ini biasa beraksi  pada acara-acara perkawinan khususnya di jam-jam larut 
sekitar jam 12an ke atas. Namun di beberapa tempat menurut kesaksian beberapa 




Jika dilihat dari substansi Candoleng-Doleng, kegiatan ini adalah salah 
satu bentuk pornoaksi karena di dalamnya terdapat unsur. Di dalam Undang-
undang teresbut tidak hanya menjerat para aktris Candoleng-Doleng tapi juga 
penyedia jasa Candoleng-Doleng dengan ancaman pidana. 
Biduan seperti ini merupakan sebuah bentuk dari degradasi moral dan 
akhlak yang selama ini menjadi dasar masyarakat kita yaitu nilai-nilai adat dan 
nilai agama . Di dalam masyarakat kita mengenal siri‟ atau budaya malu dan di 
dalam agama sudah jelas mengenai permasalahan tersebut. Menurut saya, 
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fenomena ini adalah dampak dari Globalisasi dan Westernisasi dimana nilai-nilai 
kebebasan berekspresi masyarakat barat perlahan lahan diadopsi dan 
dikombinasikan dengan unsur-unsur adat kemudian menjadi sebuah praktik baru.  
Electone merupakan sebuah bentuk hiburan rakyat. Sulit untuk memfilter 
golongan masyarakat yang dapat menyaksikan pertunjukan tersebut. Anak-anak 
sebagai kunci dari kemajuan Negara kadang menyaksikan pertunjukan ini dengan 
bebas tanpa adanya bimbingan dari orang tua. Akibatnya Biduan ini membentuk 
pikiran anak menjadi condong ke arah seksual yang kemudian menjadi sumber 
dari penyakit-penyakit social seperti pemerkosaan, pencabulan dan lain 
sebagaianya. 
 Candoleng-doleng merupakan sebuah nilai-nilai dari budaya barat yang 
secara sengaja atau tidak telah diadopsi dalam kehidupan masyarakat dan menjadi 
sebuah kebudayaan local dan terus terjaga hingga kini. Candoleng-doleng yang 
disajikan pada acara-acara sakral dan suci justru menodai esensi dari acara 
tersebut. Candoleng-doleng menimbulkan berbagai macam kerugian dari manfaat 
yang didapatkan. 
Penegakan hukum terhadap Candoleng-doleng sulit dilakukan mengingat 
pertunjukan ini dilakukan di daerah pedesaan dan kurang mendapat perhatian 




Umumnya musik merupakan, sarana hiburan bagi masyarakat. Musik 
dilihat sebagai cara untuk menghilangkan kejenuhan akibat rutinitas harian. Di 
dalam masyarakat yang terns berkembang, nilai senantiasa akan ikut berubah. 
Pergeseran nilai dalam Pertunjukan musik electone candoleng-doleng yang sering 
memperlihatkan artis-artis berpakaian terbuka atau minim, sedikit banyak 
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menyebabkan batas-batas toleransi masyarakat longgar. Kaum remaja yang 
dulunya berpakaian "Normal" ikut-ikutan berpakaian buka-bukaan dan terkesan 
hal itu merupakan hal yang biasa dimasyarakat. 
Pentingnya nilai-nilai perubahan didalam masyarakat merupakan suatu 
faktor dasar yang dianut oleh sebagian terbesar masyarakat. 
Ada kalanya pengaruh nilai-nilai dalam kehidupan bermasyarakat tidak 
terlalu disadari.Aspek perilaku sosial menunjukkan adanya suatu gejala yang tetap 
ada pada kehidupan sosial, walaupun ada perubahan tertentu seperti perubahan 
nilai-nilai yang mana norma-norma tersebut sangat besar pengaruhnya, ketika 
harapan-harapan sering sekali tidak disertai dengan kenyataan sehingga 
menyebabkan keresahan dalam masyarakat itu sendiri sebagai bentuk patologi 
sosial. 
Kehidupan sosial manusia dalam pergaulan sesamanya selain dilandasi 
oleh norma-norma hukum yang mengikat secara hukum, juga dilandasi oleh 
norma-norma pergaulan yaitu norma-norma kesopanan. Norma-norma kesopanan 
berpijak pada tujuan menjaga keseimbangan dalam pergaulan kehidupan 
bermasyarakat. Patut atau tidak patutnya suatu tingkah laku yang menyangkut 
kepentingan nilai-nilai atau norma-norma tidaklah semata-mata bersifat 
individual, tetapi lebih kearah yang sifatnya universal karena mencerminkan sifat 
dan karakter suatu lingkungan masyarakat bahkan suatu bangsa. 
Nilai terbentuk dari apa yang benar, pantas, dan luhur untuk dikerjakan 
dan diperhatikan. Penentuan suatu nilai harus didasarkan pada pandangan dan 
ukuran orang banyak, fenomena pertunjukan musik elekton yang memiliki biduan 
sexy  yang menimbulkan kontroversi dikalangan masyarakat di Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa ada yang menerima dan ada yang menolak. 
Menyanyi dalam sebuah pertunjukan musik elekton itu adalah hal yang wajar saja 
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karena sifatnya menghibur, dan bagi seniman dan khalayak menyanyi dalam 
sebuah pementasan musik adalah sesuatu yang sangat bernilai. 
Tetapi bernyanyi sambil menampilkan tari buka-bukaan atau goyangan 
erotis, mungkin saja ada sebagian kelompok mayoritas yang merasa terganggu 
atau menolak. Tetapi bila dilakukan hanya dengan bernyanyi saja untuk 
menghibur penonton, tindakan itu akan bernilai. 
Setiap masyarakat mempunyai seperangkat nilai dan norma sosial. Seluruh 
nilai dan norma itu dianggap sebagai kekayaan dan kebanggaan masyarakat yang 
memilikinya. Nilai dan norma tersebut dijunjung tinggi dan diakui sebagai kultur 
(budaya) dan sebagai bukti bahwa masyarakat tersebut beradab. Lembaga 
manapun menekankan agar nilai-nilai spiritual, moral ditaati dan diindahkan oleh 
segenap anggota yang bersangkutan. 
Masalah-masalah sosial timbul dari kekurangan-kekurangan dalam diri 
manusia atau kelompok sosial yang pada umumnya bersumber pada faktor-faktor 
ekonomis, biologis, psikologis, dan kebudayaan. Dalam kehidupan masyarakat 
penyimpangan-penyimpangan terhadap norma--norma tersebut merupakan gejala 
abnormal yang merupakan masalah sosial. 
Pertunjukan musik seperti ini dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang 
bersifat abnormal untuk melakukan perbuatan-perbuatan seksual dengan 
mendapat upah. Ada nilai-nilai dan tindakan yang sebenarnya tidak disukai 
masyarakat, tetapi tetap diterima atau bahkan dipaksakan untuk berlaku. 
Kepincangan-kepincangan yang menurut keyakinan masyarakat Kecamatan 
Bontomarannu sulit diatasi karena walaupun masyarakat tidak menyukainya, 
tetapi masyarakat tidak berdaya untuk mengatasinya. 
Pada dasarnya, masalah sosial yang menyangkut nilai-nilai sosial dan 
moral tersebut merupakan persoalan, karena menyangkut tata kelakuan yang 
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immoral, berlawanan dengan hukum dan bersifat merusak. Sebab itu masalah-
masalah sosial tak akan mungkin ditelaah tanpa mempertimbangkan ukuran-




Berbicara soal biduan sexy, mau tidak mau kita harus berbicara tentang 
etika sebagaimana pengertian dari etika sendiri yakni ilmu tentang baik atau buruk 
perilaku. Namun, mau tidak mau kita harus melihat kebudayaan dari sisi etika. 
Jangan sampai kebudayaan yang ada membawa kita kearah dehumanisasi atau 
dengan kata lain terus menerus terlena oleh kesadaran palsu. Sebab sebagaimana 
yang pernah diungkapkan Gramsci, aku percaya bahwa sejatinya budaya bagian 
dari ideologi yang punya unsur politisnya tersendiri dan berhubungan erat oleh 
kuasa. 
Maka dari itu kita harus mempertanyakan apakah candoleng-
doleng merupakan hal yang dianggap etis oleh warga sekitar atau malah sesuatu 
hal yang tabu namun „terpaksa‟ diterima lantaran mengikuti tren yang ada. 
Selain tidak sesuai dengan norma khas ketimuran yang konon cenderung 
memegang tinggi nilai religiutas, parahnya lagi pertunjukan pamer aurat di muka 
umum ini tidak mendapat perhatian yang serius oleh otoritas agamawan. 
  Sejatinya imam dusun mempunyai fungsi kepemimpinan dalam islam 
yakni mendakwahkan amal makruf nahi mungkar. Namun yang terjadi jauh 
panggang dari api. Imam dusun tersebut tidak bisa berbuat apa-apa ketika ada 
maksiat di depan mata dan cenderung mendiamkan pertunjukan tidak senonoh ini. 
Di samping itu, kalau secara etik candoleng-doleng itu tidak dapat dibenarkan, 
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seharusnya pemerintah setempat turun tangan untuk mengambil kebijakan guna 
mengatasi problema ini. 
2. Band 
Band adalah sekelompok orang yang satu aturan musik yang mempunyai 
satu cita-cita untuk berkarya dengan membentuk sekelompok musik. 
3. Orkes 
Kelompok pemain musik yang bermain bersama pada seperangkat alat 
musiknya. 
B. Definisi Tentang Walimah Al-Urs 
1. Pengertian Walimah Al-‘Urs 
Walimah asalnya berarti sempurnanya sesuatu dan berkumpulnya sesuatu. 
Dikatakan (awlamar rajulu) jika terkumpul padanya akhlak dan kecerdasannya. 
Kemudian makna ini dipakai untuk penamaan acara makan-makan dalam resepsi 
pernikahan  disebabkan berkumpulnya mempelai laki-laki dan perempuan dalam 
ikatan perkawinan. Dan tidak dinamakan walimah untuk selain resepsi pernikahan 
dari segi bahasa dan istilah fuqoha (para ulama).
21
 
Walimah adalah makanan dalam perkawinan, berasal (pecahan) dari kata 
walam, yaitu mengumpulkan, karena suami istri berkumpul. Menurut Imam al-
Syafi‟I berkata: Walimah itu meliputi suatu jamuan makan sebagai tanda gembira, 
aeperti perayaan pernikahan, perayaan khitan dan lain sebagainya. 
Kata Walimah berasal dari kata  و ةًين yang berarti kenduri, karena 
banyaknya manusia yang berkumpul untuk menghadiri suatu jamuan makan
22
. 
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Sedangkan menurut Sayyid Sabiq Walimah itu berarti jamuan khusus yang 
diadakan dalam perayaan pesta perkawinan atau setiap jamuan untuk pesta 
lainnya. Tetapi biasanya apabila menyebut Walimah al-„urs artinya perayaan 
pernikahan. Dapat pula berarti melaksanakan suatu jamuan makan sebagai tanda 
gembira. menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal mengemukakan bahwa pesta 
perkawinan atau Walimah adalah pecahan dari kata “Walama” yang artinya 
mengumpulkan. Pesta tersebut dimaksudkan untukmemberi do‟a restu kepada 
kedua mempelai agar dapat berkumpul dengan rukun.
23
 
Jadi Walimah adalah pengumuman atau resepsi atau pesta pernikahan yang 
diselenggarakan ketika akad nikah sudah selesai dilaksanakan. Dan walimatul 
„Urs ini sangat dianjurkan. 
Walimah juga diartikan al-Jam‟u yaitu kumpul, sebab antara suami istri 
berkumpul, bahkan sanak saudara, kerabat dan para tetangga. Walimah berasal 
dari bahasa Arab yaitu  yang artinya makanan pengantin, maksudnya adalah 
makanan yang disediakan khusus dalam acara pesta perkawinan. Bisa juga 
diartikan sebagai makanan untuk tamu undangan lainnya. 
Ibnu Atsir dalam Kitabnya An-Nihaya (JusV/226), yang dikutip oleh 
Zakiyah Darajat dkk, mengemukakan bahwa Walimah adalah: 
   نا واعطناش رعن ا دنع عنصي يد    
“Yaitu makanan yang dibuat untuk pesta perkawian.”24 
Walimah diadakan ketika acara akad nikah berlangsung , atau sesudahnya 
atau ketika hari perkawinan (mencampuri istrinya) atau sesudahnya. Walimah bisa 
juga diadakan menurut adat dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. 
25
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Islam sangat menyukai persaudaraan dan rasa saling menyayangi antar 
pemeluknya. Ia sangat menganjurkan semua aktivitas dan perilaku yang bisa 
memperkuat ikatan luhur tersebut. Oleh karena itu, Rasulullah SAW sangat suka 
bila antar keluarga muslim saling memberi hadiah.
26
 Beliau Bersab.”Wahai kaum 
wanita muslimin, hendaknya seorang tetangga tidak boleh meremehkan 
tetangganya yang lain , meskipun hanya memberi sepotong kaki domba.” 
2. Dasar Hukum Walimah 
Pelaksanaan walimah al-„Urs memiliki kedudukan tersendiri dalam 
munakahat.  
Sesuai dengan hadist yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Hadis 
Buraidah. Yaitu ketika Ali bin Abi Thalib melamar Fatimah, Rasulullah Saw 
bersabda: 
 اًن ل اق ة دي رب ثع ا مص لله ا ل ىس ر ل اق ةًط اف يهع بطخ
 لا هن ا ىهس و هيهع لله ةًين و ني س رعهن دب    
 Artinya: 
Dari Buraidah ia berkata ketika Ali melamar Fatimah, Rasulullah   
bersabda, sesungguhnya untuk pesta pernikahan harus ada 
walimahnya”.(Hr. Ahmad)27 
Dalam Hadist tersebut diatas Nabi Muhammad Saw mengharuskan kepada 
Ali bin Abi Thalib untuk mengadakan walimah ketika mengawini Fatimah. Dalam 
hadist tersebut anjuran untuk mengadakan walimah mengandung unsur keharusan 
atau kewajiban. Menurut Syaikh Abu Syujak walimah (selamatan) dalam 
perkawinan adalah sunnah, sedangkan mengabulkannya adalah wajib kecuali 
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Sayyid Ahmad Al-Musayyar.  Fiqih Cinta Kasih (Kairo Mesir: Erlangga 2008)hlm, 193 
27
 Ahmad ibn Muhammad ibn Hmabal, Musnad Imam Ahmad (Beirut:Dar al-Fikri, 1978) 
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karena uzur. Jumhur ulama berpendapat bahwa mengadakan walimah hukumnya 
sunnah muakkad dan bukan wajib. 
Rasulullah Saw sendiri melaksanakan walimah untuk dirinya dan 
memerintahkan kepada sahabat untuk mengadakan walimah walaupun hanya 
dengan makan kurma dengan roti atau dengan seekor kambing. 
Jumhur ulama sepakat bahwa mengadakan walimah itu hukumnya sunnah 
mu‟akkad. Hal ini berdasarkan hadis Rasulullah saw: 
يهع لله ا مص لله ا ل ىس ر ىن وا اي :ل اق سن ا نع ىهس و ه يهع
يهع ىن وا اي هي اسن ني ء يش بنيز ىنوا ةاشب                                                                                                                  
   
Artinya:  
Dari Anas, ia berkata “Rasulullah Saw. Belum pernah mengadakan 
walimah  untuk istri-istrinya, seperti beliau mengadakan walimah untuk 
Zainab, beliau mengadakan walimah untuknya dengan seekor kambing.” 




3. Hukum Menghadiri Walimah 
Hukum menghadiri pesta pernikahan adalah fardhu kifayah. Sebagian 
ulama mengatakan fardhu ain, artinya wajib bagi tiap-tiap orang yang mendapat 
undangan untuk menghadirinya, untuk menunjukkan perhatian, memeriahkan, dan 
menggembirakan orang yang mengundang , maka orang yang diundang walimah 
wajib mendatanginya. 
Jumhur Ulama Syafi‟iyah dan Jumhur Ulama Hanbaliyah memandangnya 
Fardhu. Malik juga menegaskan kefardhuan kita menghadiri Walimah „urs. Akan 
tetapi, sebagian ulama Syafi‟iyah dan sebagian ulama Hanbaliyah berpendapat 
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Adapun wajibnya mendatangi undangan walimah, apabila: 
a. Tidak ada udzur syar‟i. 
b. Dalam walimah itu tidak diselenggarakan untuk perbuatan munkar. 
c. Tidak membedakan kaya dan miskin. 
Ada ulama yang berpendapat bahwa hukum menghadiri undangan adalah 
wajib kifayah. Namun ada juga ulama yang mengatakan sunah. Akan tetapi, 
pendapat pertamalah yang lebih jelas. Adapun hukum mendatangi undangan 
selain walimah, menurut jumhur ulama, adalah sunah muakkad. Sebagian 
golongan Syafi‟i berpendapat wajib. Akan tetapi, Ibnu Hazm menyangkal bahwa 
pendapat ini dari Jumhur Sahabat dan Tabi‟in, karena hadis-hadis diatas 




Secara rinci, undangan itu wajib didatangi, apabila memenuhi syarat 
sebagai berikut: 
a. Pengundangnya mukallaf, merdeka dan berakal sehat. 
b. Undangannya tidak dikhususkan kepada orang-orang kaya saja, sedangkan 
orang miskin tidak. 
c. Undangan tidak ditujukan hanya kepada orang yang senangi dan 
dihormati. 
d. Pengundangnya beragama Islam (pendapat yang lebih sah). 
e. Khusus pula dihari pertama (pendapat yang terkenal). 
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f. Belum didahului oleh undangan lain. Kalau ada undangan lain , maka yang 
pertama harus didahulukan. 
g. Tidak diselenggarakan kemungkaran dan hal-hal lain yang menghalangi 
kehadirannya. 
h. Yang diundang tidak ada udzur syarak. 
Memerhatikan syarat-syarat tersebut, jelas bahwa apabila walimah dalam 
pesta perkawinan hanya mengundang orang-orang kaya saja, hukumnya adalah 
makruh. Meskipun seseorang wajib menghadiri walimah, namun para ulama 
memberikan kelonggaran kepada yang diundang untuk tidak datang dalam hal-hal 
berikut: 
1. Dalam walimah dihidangkan makanan atau miniman yang diyakininya   
tidak halal. 
2. Yang diundang hanya orang-orang kaya dan tidak mengundang orang-
orang miskin. 
3. Dalam walimah itu ada orang-orang yang tidak berkenan dengan 
kehadirannya. 
4. Dalam rumah tempat walimah itu terdapat perlengkapan yang haram. 
5. Dalam walimah diadakan permainan yang menyalahi aturan agama 
Apabila seseorang diundang oleh dua orang, maka ia harus mendahulukan 
orang yang terdekat pintunya dan bila diundang dalam waktu yang sama dan tidak 
mungkin menghadiri keduanya, maka ia harus memenuhi undangan yang pertama. 
4.  Adab Penyelenggaraan Walimah 
Menyaksikan upacara pengantin muslim dalam suasana penuh 
kegembiraan merupakan hal yang mullia. Sebab akan memperluas persaudaraan 
dan membina hubungan kasih saying sesama kaum muslimin. Dengan demikian 
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persatuan umat benar-benar dapat terwujud dengan ikatan yang kokoh. Untuk 




1. Bila ada kesempatan, hendaknya melakukan walimah dengan 
menyembelih seekor kambing atau lebih.  
2. Apabila tidak mempunyai kemampuan, maka penyelenggaraan 
dianggap sah dengan menyajikan makanan apapun yang mudah baginya 
3. Dalam menghormati tamu hendaknya mengikuti ketentuan sunah. Yatiu 
memberi makan kepada orang-orang yang baik. 
4. Tidak diperkenankan mengundang orang-orang kaya dan yang 
mempunyai kedudukan saja.  
5. Diperkenankan mengadakan walimah tiga hari setelah upacara 
perkawinan berlangsung yaitu saat pertemuan antara kedua mempelai.  
6. Diwajibkan bagi sang suami dan orang-orang yang mempersiapkan 
undangan perkawinan untuk menghindari walimah yang munkar dan 
melanggar syariat. Misalnya, percampuran antara pria dan wanita, 
nyanyian para biduan dengan musik yang menggairahkan serta suguhan 
khamr.  
7. Undangan harus mencakup seluruh anggota keluarga yang 
mengundang, atau tetangga, atau tetangga atau keluarga tetangga, atau 
penduduk dusun(tidak boleh pilih kasih/membeda-bedakan.  
8. Yang mengundang acara walimah ialah orang muslim. Jadi undangan 
orang kafir itu tidak wajib dipenuhi, karena dengan memenuhi berarti 
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sama dengan menunjukkan kasih sayang kepada orang kafir. Dan hal 
itu hukumnya haram. 
9. Orang yang mengundang bukan orang yang sebagian besar hartanya 
ialah harta haram. Jika itu yang terjadi maka makruh hukumnya 
memenuhi undangannya. Bahkan kalau ia tahu bahwa makanan yang 
disuguhkannya haram iapun haram memakannya. Dan jika tidak tahu 
maka tidak haram. Dan tidak wajib hukumnya memenuhi undangan jika 
tahu bahwa harta orang yang mengundang ialah harta syubhat. 
Ada adab, ada juga tata krama dalam mendatangi sebuah acara walimah, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Diliputi suasana kegembiraan dan niat hendak menyemarakkan 
perayaan yang diadakan pihak pengundang. 
2. Alangkah lebih baik jika orang yang mendatangi walimahan itu 
mendoakan bagi kedua mempelai.  
3. Menjauhkan dari makanan dan minuman yang disuguhkan dengan 
bejana dari emas dan perak. 
4. Jika dalam walimah perkawinan terlihat suatu hal yang dilarang 
(perbuatan maksiat), maka sebisa mungkin untuk ditegur dan diberi 
peringatan. 
5. Menghindari ucapan selamat yang biasa dilakukan oleh kaum 







5. Hikmah Walimah 
Diadakannya walimah dalam pesta perkawinan mempunyai beberapa 
keuntungan (Hikmah); antara lain sebagai berikut: 
1.  Merupakan rasa syukur kepada Allah Swt. 
2. Tandanya penyerahan anak gadis kepada suami dari kedua orang     
tuanya. 
3. Sebagai tanda resminya adanya akad nikah 
4. Sebagai tanda memulai hidup baru bagi suami istri. 
5. Sebagai realisasi arti sosiologi dari akad nikah. 
6. Pengumuman bagi masyarakat, bahwa antara mempelai telah resmi 
menjadi suami istri sehingga masyarakat tidak curiga terhadap perilaku 
yang dilakukan oleh kedua mempelai. 
 Disamping itu, dengan adanya Walimah al-„Urs  kita dapat melaksanakan 
perintah Rasulullah Saw., yang menganjurkan kaum muslimin untuk 
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A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penilitian yang digunakan adalah Field Research Kualitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Sedangkan lokasi penelitian dilaksanakan Di Kecamatan Bontomarannu 
serta Penelitian dilakukan dalam lingkup  wilayah Kabupaten Gowa. Pilihan 
lokasi penelitian tersebut di dasarkan pada pertimbangan penulis bahwa 
Kecamatan tersebut mempunyai  sistem Pelaksanaan Walimah yang identik 
dengan hiburan, seperti hiburan electone. Kebiasaan ini bukanlah turun temurun 
tetapi sejak berkembangnya zaman di era modern ini , maka lahirlah suatu tarian 
dan nyanyian yang bisa dikatakan haram Karena irama lagunya mengandung 
syahwat di tambah lagi dengan penyanyinya yang berpenampilan sangat 
terbuka(sexy). 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun metode pendekatan penelitian yang akan di gunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan Syar‟i, yaitu pendekatan yang menelusuri pendekatan 
syariat Islam seperti Ᾱl-Qūr‟ān dan Hadis yang relevan dengan masalah 
yang dibahas. 
b. Pendekatan Sosiologis, yaitu pendekatan yang melihat sudut pandang 





C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian yaitu 
Masyarakat yang tinggal di Kecamatan Bontomarannu, serta Penelitian dilakukan 
dalam lingkup wilayah Kabupaten Gowa. Sumber data primer ini adalah hasil dari 
wawancara terhadap pihak-pihak yang mengetahui atau menguasai permasalahan 
yang akan dibahas yang di dapat langsung dari lokasi penelitian. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan (Library 
Research) dan (field research) yaitu dengan menghimpun data-data, buku-buku 
karya ilmiah, dan pendapat para tokoh masyarakat yang mengatahui secara detail. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diinginkan, maka penulis mempergunakan 
bebarapa metode seperti: 
a. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu pengumpulan data 
yang diadakan dengan cara pengkajian literature berupa buku-buku, 
majalah dokumen-dokumen dan semacamnya yang didapatkan 
melalui perpustakaan atau tempat-tempat lain, literature ini tentunya 
berkaitan dengan  masalah yang dibahas. 
b. Field research, yaitu mengadakan pengumpulan data dengan terjun 
lansung di lapangan penelitian, dengan  menggunakan  teknik  
penyaringan data sebagai berikut : 
1. Observasi, yaitu penulis  mengadakan pengamatan langsung 
terhadap  pelaksanaan Walimah pada setiap perkawinan di lokasi 
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penelitian dan pengambilan data di pengadilan agama tentang isbat 
nikah. 
2. Interviu, yaitu salah satu metode pengumpulan data dengan jalan 
komunikasi.
33
 Yaitu melakukan percakapan dua pihak yaitu 
pewawancara (Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee)yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
3. Dokumentasi, yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbenuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 
biografi, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film 
dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 




E. Instrumen Penelitian 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan focus 
penelitian, pengumpulan data dilapangan wawancara, observasi untuk memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.
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F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data  
Untuk membuktikan  apa yang telah dikemukakan, maka dalam penelitian 
ini digunakan dua metodeanalisis, yaitu : 
a. Analisis Kualitatif, yaitu analisis yang menggunakan masalah  tidak 
dalam bentuk angka-angka, tetapi berkenaan dengan nilai yang 
didasarkan pada  hasil pengolahan data dan penilian penulis. 
b. Analisis komparatif, yaitu metode yang dipergunakan untuk 
membandingkan data yang telah ada kemudian di tarik kesimpulan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data tersebut dilakukan dua cara sebagai 
berikut : 
a. Meningkatkan ketekunan. 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan  pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 
meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali  
apakah data yang ditemukan itu  salah atau tidak. Dengan  demikian  dengan 
meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang 
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Dengan melakukan hal ini, dapat 
meningkatkan kredibilitas data. 
b. Menggunakan bahan referensi. 
Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai  contoh, data 
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya foto wawancara sehingga data 
yang didapat menjadi kredibel atau  lebih dapat dipercaya.Jadi, dalam penelitian 
ini peneliti akan menggunakan foto-foto hasil observasi sebagai bahan referensi. 
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  BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
1. Gambaran Kondisi Geografis  
Kecamatan Bontomarannu merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Gowa, dimana wilayanya terletak di bagian timur Kabupaten Gowa 
dengan Ibukota Kecamatn yaitu Balang-balang yang berjarak sekitar 9 kilometer 
dari kota Sungguminasa, Ibukota Kabupaten Gowa. 
 Kecamatan Bontomarannu merupakan daerah dataran yang berbatasan 
Sebelah Utara Kecamatan Pattallassang, Sebelah Selatan Kecamatan Pallangga 
dan Kabupaten Takalar, Sebelah Barat Kecamatan Somba Opu dan di Sebelah 
Timur Kecamatan Parangloe. Dengan jumlah desa/kelurahan sebanyak 9 
(sembilan) desa/kelurahan dan dibentuk berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005 
Ibukota Kecamatan Bontomarannu adalah Borongloe dengan jarak sekitar 9 km 
dari Sungguminasa. 
Jumlah penduduk Kecamatan Bontomarannu sebesar 34.453 jiwa yang 
terdiri dari laki-laki sebesar 17.097 jiwa dan perempuan sebesar 17.356 jiwa. 
Beberapa fasilitas umum yang terdapat di Kecamatan Bontomarannu seperti 
sarana pendidikan antara lain Taman Kanak-Kanak sebanyak 13 buah, Sekolah 
Dasar Negeri 6 Buah, Sekolah Dasar Inpres 12 Buah, Sekolah Lanjutan Pertama 
Negeri 3 Buah, Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Buah, Madrasah Tsanawiah 1 
buah. Disamping itu terdapat beberapa sarana kesehatan, tempat ibadah (Masjid 





Banyaknya Tempat Ibadah Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Bontomarannu 
 








No. (1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1. Borongloe 9 - - - - 
 2. Bontomanai 7 5 - - - 
3. Sokkolia 9 2 - - - 
4. Pakatto 1 2 - - - 
5. Nirannuang 7 2 1 - - 
6. Romangloe 8 3 1 - - 
7. Mata Allo 5 - 2 - - 
8. Bili-Bili 3 2 - - - 
9. Romanglompoa 5 1 1 - - 
Jumlah 2017 54 17 5 - - 
              2016 60 21 5   - - 











Jumlah Penduduk Menurut Agama yang Dianut 
Dan Desa/Kelurahan di Kecamatan 
 
Desa/Kelurahan    
 
Islam  Kristen Katholik
  
Hindu Budha 
No. (1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1. Borongloe 4.341 12 - - - 
 2. Bontomanai 4.680 3 - - - 
3. Sokkolia 3.323 - - - - 
4. Pakatto 5.251 4 - - - 
5. Nirannuang 2.812 36 - - - 
6. Romangloe 3.857 7 5 - - 
7. Mata Allo 896 228 311 3 1 
8. Bili-Bili 2.213 4 - - - 
9. Romanglompoa 6.081 132 215 - - 
Jumlah 2017 33.454 531 432 3 1 
              2016 28.211 485 438   - - 
Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu 
Penduduk Kecamatan Bontomarannu umumnya bermata pencaharian 
sebagai petani padi dan palawija dan perkebunan tebu, sedangkan sektor non 
pertanian terutama bergerak pada lapangan usaha perdagangan besar dan eceran. 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan cukup turun hal ini terlihat dari 
kontribusi penerimaan pajak bumi dan bangunan (PBB) hingga mencapai 87,6 
persen. 
 Kecamatan Bontomarannu mempunyai batas-batas yaitu sebelah utara 
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kecamatan Pattalassang , sebelah selatan Kecamatan Pallangga dan Kabupaten 
Takalar , Sebelah barat adalah Kecamatan somba opu dan sebelah timur 
Kecamatan Parangloe. 
Berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005 , kecamatan Bontomarannu terdiri 
atas 6  desa yaitu : Desa Sokkolia, Desa Pakatto, Desa Nirannuang, Desa mata 
Allo, desa Romangloe, dan Desa Bili-bili dan 3 Kelurahan yaitu Kelurahan 
Borongloe, Kelurahan Bontomanai, dan kelurahan Romanglompoa dengan 25 
jumlah dusun / lingkungan. Dengan Luas daerah administrasi kecamatan 
Bontomarannu adalah 52,63 Km2 dengan jumlah penduduk sebesar 34.453 jiwa 
pada tahun 2016 yang terdiri dari 17.097 jiwa penduduk laki-laki dan 17.356 jiwa 
penduduk perempuan. 
Berdasarkan kondisi wilayah Kecamatan Bontomarannu , maka pengem 
bangan wilayah sebagian besar untuk kawasan budidaya pertanian yakni seluas 
3.298,60 Ha. Selain sektor pertanian, yang menjadi sumber utama pendapatan 
masyarakat, adapula sector lain yaitu perikanan, perkebunan, peternakan dan 
pertambangan golongan C. 
 Selain potensi sumber daya alam yang dimiliki, Kecamatan Bontomarannu 
juga memiliki daerah rawan bencana alam dengan melihat posisinya yang terletak 
di kawasan aliran sungai Jeneberang yang merupakan aliran utama material-
material longsor Gunung Bawakaraeng Oleh karena itu, kecamatan Bontomarannu 
rawan terhadap bencana banjir. 
2. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan 
Kantor Kecamatan Bontomarannu 
Dengan  memperhatikan kondisi wilayah Kecamatan Bontomarannu serta 
tantangan dan Peluang maka terdapat beberapa masalah yang teridentifikasi 
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sebagai berikut : 
1. Pemerintah Kecamatan Bontomarannu yang menjadi ujung  tombak 
pemerintah Kabupaten Gowa untuk mewujudkan pelaksanaaan 
pembangunan semua sektor yang pada akhirnya menjadi penentu 
pelaksanaan pelayanan  pemerintahan kepada masyarakat secara optimal 
yang akan menunjang pencapaian program pemerintah Kabupten Gowa 
dalam meningkatkan IPM dan IKM. 
2. Belum optimalnya penerapan tata pemerintahan yang baik di Kecamatan 
Bontomarannu hal ini dapat dilihat dari masih rendahnya kinerja dan 
kemampuan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara cepat 
3. Belum optimalnya peran serta semua kalangan baik lembangan 
pemerintahan maupun non pemerintahan dalam mendukung pelaksanaan 
pembangaunan di Kecamatan Bontomarannu hal ini penting akrena akan 
menentukan keberhasilan pembangunan mengingat segala potensi yang di 
miliki Kecamatan Bontomarannu Baik SDA maupun SDM serta letak 
wilayahnya cukup strategis. 
3. Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala 
Daerah 
Visi Kabupaten Gowa yang tercantum dalam RPJMD Kabupaten Gowa 
Tahun 2016 – 2021 adalah sebagai berikut: 
“TERWUJUDNYA MASYARAKAT YANG BERKUALITAS, MANDIRI DAN 
BERDAYA SAING DENGAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG 
BAIK. 
Sedangkan Misi Kabupaten Gowa yaitu : 
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia berbasis pada hak – hak 
dasar, kesetaraan gender, nilai budaya dan agama. 
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2. Meningkatkan perekonomian daerah berbasis pada potensi unggulan dan 
ekonomi kerakyatan. 
3. Meningkatkan pembangunan infrastruktur berorientasi pada 
interkoneksitas antar wilayah dan sektor. 
4. Meningkatkan pengembangan wilayah kecamatan, desa dan kelurahan. 
5. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik, bersih dan 
demokratis. 
4. Telaah Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup 
Strategis 
Tujuan penataan ruang kota yaitu mewujudkan tata ruang yang aman, 
nyaman, produktif, efektif, efisien, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan, 
berbasis perdagangan, jasa dan industry kreatif yang bertaraf nasional. Telaahan 
Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis meliputi 
kajian fungsi, kedudukan, kebijakan dan strategi perencanaan tata ruang. 
RTRW berfungsi sebagai berikut : 
a. Penyelaras kebijakan penataan ruang Nasional, Provinsi dan 
Kota/Kabupaten; 
b. Acuan bagi Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah 
Daerah serta masyarakat untuk mengarahkan lokasi kegiatan dan 
menyusun program pembangunan yang berkaitan dengan pemanfaatan 
ruang kota. 
Kedudukan RT/RW dijadikan sebagai pedoman dalam penyusunan 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), rencana rinci tata 
ruang kota dan rencana sektoral lainnya. Selain itu, juga sebagai pedoman bagi 
pemanfaaatan ruang dan pengendalian dampak pemanfaatan ruang kota. 
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Penyusunan rencana pembangunan wilayah harus disesuaikan dengan 
perencanaan tata ruang sebagai wadah di mana perencanaan tersebut akan 
diimplementasikan, sehingga lokasi di mana kegiatan akan dilaksanakan dapat 
diarahkan. Dalam kebijakan struktur ruang kota untuk mewujudkan pusat 
pelayanan kota yang efektif dan efisien dalam menunjang perkembangan fungsi 
kota Kecamatan Bontomarannu sebagai kota perdagangan dan jasa yang didukung 
oleh industri kreatif dengan taraf nasional. 
5. Analisis Isu-Isu strategis 
Sehubungan dengan rencana pelaksanaan pembangunan jangka menengah 
daerah ( PRJMD ) Kabupaten Gowa, maka Kecamatan Bontomarannu 
mendukung Pelaksanaan PRJMD Kabupaten Gowa . dalam upaya tersebut 
terdapat beberapa isu stategis yakni : 
1. Pelayanan dalam bidang pemerintahan kepada masyarakat dapat 
terlaksana dengan baik jika didukung penerapan tata pemerintahan yang 
baik dan optimal 
2. Kualitas sumber daya aparatur pemerintahan yang senantiasa harus di 
kembangkan dan dilatih agar mampu menjadi aparatur yang handal dan 
professional 
3. Guna mendukung pelaksanaan pemerintahan yang baik di Kecamatan 
Bontomrannu maka kualitas dan kuantitas insfrastruktur sangat 
menentukan 
4. Partisipasi semua kalangan dalam kegiatan pembangunan dapat memacu 





6. Penentuan Isu – isu Strategis 
Berdasarkan data dan informasi secara umum isu – isu strategis yang 
dihadapi oleh Pemerintah Kecamatan Bontomarannu  adalah sebagai berikut : 
1. Reformasi Birokrasi Pemerintah Daerah (Pelayanan Publik) 
Birokrasi pemerintah daerah merupakan faktor yang sangat menentukan 
berjalannya penyelenggaraan pemerintah daerah sebagaimana diamanatkan dalam 
peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu, reformasi birokrasi 
senantiasa harus dilanjutkan secara terus menerus sehingga mampu beradaptasi 
dengan berbagai tantangan di masa depan yang semakin kompleks dan beragam. 
Reformasi birokrasi pemerintah daerah yang harus dilakukan di tingkat kecamatan 
sebagaimana sasaran peningkatan pelayanan publik, akuntabilitas dan kapasitas 
aparatur yang bersih dari KKN. 
2. Pendayagunaan Sumber Daya Aparatur Daerah 
Tuntutan masyarakat terhadap kebutuhan pelayanan prima perlu diimbangi 
dengan citra birokrasi yang mempunyai kompetensi yang baik dalam bidang 
profesionalisme aparatur, penguasaan komunikasi dan pemanfaatan teknologi 
informasi. 
3. Pengelolaan Keuangan dan Barang 
Keuangan dan barang daerah merupakan salah satu modal utama dalam 
penyelenggaraan pemerintahan kecamatan. Oleh karena itu, manajemen keuangan 







B.  Faktor yang Menyebabkan Masyarakat Mengadakan Hiburan dalam        
Pesta Perkawinan 
Perkawinan merupakan sunnatullah, hukum alam di dunia. Baik itu 
manusia, hewan bahkan tumbuh-tumbuhan, pasti melakukan yang namanya 
perkawinan. Segala sesuatu kebanyakan terdiri dari dua pasangan tersebut harus 
saling melengkapi bahkan saling memahami antara satu dengan yang lain. 
Dalam masalah perkawinan, Islam telah berbicara banyak, dimulai 
bagaimana cara mencari kriteria bakal calon pendamping hidup hingga bagaimana 
memperlakukannya dikala resmi menjadi sang penyejuk hati. Islam memiliki 
tuntunannya, begitu pula Islam mengajarkan bagaimana mewujudkan sebuah 
pesta pernikahan yang meriah, namun tetap mendapat berkah dan tidak melanggar 
tuntunan Rasulullah saw, demikian halnya dengan pernikahan yang sederhana 
namun tetap penuh pesona. 
Telah membudaya dikalangan masyarakat umum, baik masyarakat dari 
lapisan bawah maupun lapisan atas, ketika terlaksana pernikahan akan 
dilaksanakan pula sebuah perayaan dalam rangka mensyukuri terselenggaranya 
momen tersebut. Dalam merayakannya itupun sangat variatif. Ada yang 
dilaksanakan secara kecil-kecilan dengan hanya sebatas menjamu para undangan 
dengan makanan sekedarnya atau bahkan ada yang merayakannya secara besar-
besaran, dengan memakan  waktu berhari-hari dan dengan beraneka ragam 
hiburan dan makanan yang disajikan hingga terkesan berlebihan.36 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan secara empat mata dengan 
beberapa anggota masyarakat dan tokoh masyarakat sekaligus Imam Desa pada 
tanggal 24 Juni 2018 di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, maka sesuai 
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Abidin, Slamet, Fiqih Munakahat. (Bandung : Cv Pustaka Setia, 1999), hlm.201 
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rumusan masalah yakni apa yang mempengaruhi tradisi hiburan dalam pesta 
perkawinan (Walimah al-„urs). 
Zainuddin dg Gassing, selaku Imam Desa mengatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi tradisi Hiburan dalam Pesta Perkawinan (Walimah al-‟urs) adalah: 
1. Faktor Gengsi  
 Menurut beliau, apabila masyarakat di Kecamatan Bontomarannu 
mengadakan suatu Walimah, terkadang sampai melewati batas kewajaran. Ada 
saja beberapa orang yang melakukan walimah (resepsi pernikahan) tujuannya 
hanya sekedar gengsi dan ingin dianggap sebagai orang yang mampu. Padahal 
keadaan sebenarnya tidak terlalu mampu atau mudah mengadakan walimah 
dengan berhutang.37 
Jika ingin menyelenggarakan walimah, tidak perlu mengejar gengsi 
atau sebutan orang, dan juga jangan merasa menjadi dianggap pelit oleh orang 
lain. Keluarkanlah harta untuk walimah semampunya dan sesanggupnya saja. 
Apabila tidak ada, tidak perlu diada-adakan. Sebab yang penting acara 
walimahnya bisa berjalan walaupun secara sederhana, karena memang anjuran 
dari Rasulullah saw. 
Tetapi warga masyarakat Bontomarannu, paling gengsi apabila 
melasanakan walimah tanpa adanya suatu hiburan, “anjo tawwa punna nia 
pa‟buntingang bajiki punna niak elektonna supaya jai tau mae accini-cini, manna 
mamo tena doe guntunganna tawwa angnginrang, sikaliji seumur hidup” kata 
Compeng dg Tompo salah satu warga masyarakat  yang saya wawancarai. 
38
Artinya apabila ada suatu walimah alangkah lebih baiknya apabila ada suatu 
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 Zainuddin dg Gassing (45 tahun), Imam Desa Borong Sapiri, Wawancara, tanggal 24 
Juni 2018. 
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hiburan seperti electone, agar banyak warga masyarakat yang datang 
menontonnya, walaupun tidak ada uang, kita rela mengutang. Karena menikah 
hanya sekali. Mereka menganggap bahwa hiburan itu hal yang wajib bagi mereka, 
diibaratkan bagaikan sayur tanpa garam. Artinya, walimah tersebut hambar tanpa 
adanya suatu hiburan. Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Bontomarannu 
menganggap bahwa hiburan dalam pesta perkawinan (walimah) adalah suatu 
tradisi yang mungkin akan berkembang sangat pesat di tahun-tahun berikutnya.   
2. Menyenangkan hati para tamu undangan  
Beliau juga mengatakan bahwa adanya hiburan dalam pesta perkawinan 
sangatlah berpengaruh pada para tamu undangan karena selain menjadi tamu, 
mereka juga bisa menikmati hiburan tersebut. 
3. Menyenangkan hati para penonton 
 Selain hanya para tamu undangan yang datang menyaksikan walimah 
tersebut, warga masyarakat juga bebas datang menonton hiburan itu, guna untuk 
menghibur hati masyarakat sekaligus ikut serta meramaikan pesta. 
     Hal ini dibenarkan oleh salah satu anggota masyarakat yakni Muh. Ramli 
dg Lili yang katanya sering datang menonton electone apabila ada suatu walimah 
di desanya, apalagi hiburan itu adalah candoleng-doleng, maka ia sangat 
bersemangat datang menontonnya. Menurut beliau dia suka melihat biduan yang 
bernyanyi sambil menari di atas panggung serta disawer oleh para penonton. Kata 
beliau tak hanya masyarakat Bontomarannu yang datang menonton bahkan 
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4. Menghibur kedua mempelai 
Sepasang suami Istri yakni saudara Sudirman dan istrinya Sumarni yang 
baru saja melangsungkan acara walimah. Mereka mengatakan bahwa hati itu 
mudah bosan, bayangkan saja mulai dari pukul 17.30 kita diatas pelaminan 
kadang duduk kadang berdiri sampai acara selesai yaitu pada pukul 22.00. 
Apabila ada hiburan seperti electone kan kita tidak bosan, karena kita menikmati 
lagunya serta melihat goyangannya.
40
 
Oleh karena itu, tidak salah kalau seorang muslim bergurau dan bermain-
main yang kiranya dapat melapangkan hati. Tidak juga salah seorang muslim 
menghibur dirinya dan rekan-rekannya dengan suatu hiburan yang mudah dengan 
syarat kiranya hiburannya itu tidak menjadi kebiasaan dalam seluruh waktunya 
dan harus juga dalam syariat Islam. Setiap pagi dan petang selalu dipenuhi dengan 
hiburan sehingga dapat melupakan kewajiban dan melemahkan aktivitasnya. 
Maka, tepatlah pepatah yang mengatakan, “campurlah pembicaraan itu dengan 
sedikit bermain-main, seperti makanan yang dicampur dengan sedikit garam.” 
5. Publikasi pernikahan  
Menikah adalah ibadah. Dilakukan tanpa beban dan paksaan. Kedua 
mempelai melaksanakannya dengan penuh kebahagiaan dan keikhlasan. Wajah 
mempelai, keluarga dan sanak kerabat hadir dalam rona cerah. Semua yang hadir 
gembira. Tak ada yang sedih. Karenanya, kegembiraan dan kebahagiaan itu, patut 
diketahui orang banyak. 
Sejatinya, pernikahan dalam Islam, memang tak boleh ditutup-tutupi. Ia 
harus di publikasikan. Segenap orang yang mengenal mempelai dan keluarganya, 
setidaknya tahu perihal pernikahan tersebut. Rasulullah saw bahkan 
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 Sudirman dan Sumarni (27 tahun), Masyarakat Bontomarannu, wawancara, tanggal 27 
Juni 2018.  
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merekomendir agar acara pernikahan disertai hiburan yang membuat semua pihak 
hadir diacara tersebut turut bergembira. Tentu saja hiburan yang sesuai dengan 
tuntutan Qur‟an dan Sunnah. 
Hal ini dibenarkan oleh Bapak Muchlis Dg Bunga dan Hafsah dg Bau 
sebagai masyarakat Bontomarannu yang katanya Hiburan itu sangat penting bagi 
acara walimah karena apabila tidak ada hiburan kadang orang lupa bahwa kita 
mengadakan walimah padahal kita telah menyebar undangan.
41
 
C. Pandangan Hukum Islam terhadap Tradisi Hiburan dalam Pesta 
Perkawinan (Walimah al-‘urs) 
Nyanyian dengan disertai rebana untuk merayakan pesta pernikahan telah 
disebutkan di dalam syari‟at, yaitu dari Muhammad bin Hatbih Al-Jumahi, 
dimana ia menceritakan : bahwa Rasulullah pernah bersabda: 
حنا نيب اي مصف             حاكننا يف تىصناو ف دنا وارحناو للا
                                       
Artinya: 
Pemisah antara yang haram (zina) dan yang halal (nikah) adalah rebana 
dan suara nyanyian,” (HR. An-Nasa‟i, Ibnu Majah, At-Tirmidzi). 
 
Dari Rubayyi‟ binti Mu‟awwidz, ia menceritakan “Bahwa Rasulullah 
datang kepesta perkawinan yang diselenggarakan untukku. Kemudian beliau 
duduk diatas tempat tidurku seperti dudukmu di hadapanku. Lalu para budak 
perempuan kami mulai menabuh rebana dan meratapi orang-orang yang terbunuh 
pada perang badar.
 
 Ketika salah satu diantara mereka sudah bernyanyi, sedang 
ada Rasulullah berada di sisi kami, yang mana beliau diberitahu oleh Allah apa 
yang akan terjadi esok, maka beliau bersabda: Tinggalkanlah nyanyian ini dengan 
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 Muchlis dg Bunga dan Hafsah dg Bau (44 tahun), Masyarakat Bontomarannu, 
Wawancara, tanggal 28 Juni 2018 
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menggantikan nyanyian sebelumnya.” (HR.Al-Bukhari, Abu Dawud dan At-
Tirmidzi). 
Dari Amir bin Sa‟sd, ia menceritakan: “Aku pernah mendatangi Qurdhah 
bin Ka‟ab dan Ubay Mas‟ud Al-Anshari dalam suatu pesta pernikahan, dimana 
ada beberapa orang budak perempuan menyanyi. Lalu aku bertanya kepada 
mereka berdua: kalian adalah sahabat Rasulullah, siapa Ahlul Badar yang 
mengerjakan ini ditempat kalian? Keduanya menjawab: Jika mau, engkau boleh 
bergabung dengan kami mendengarkannya dan jika tidak, maka boleh juga 
engkau pergi. Karena, Rasulullah telah memberikan keringanan kepada kita untuk 
mengadakan permainan dalam pesta pernikahan.
42
 
Pendapat Madzahibul Arba‟ah mayoritas memperbolehkan hiburan dan 
permainan (nyanyian, orkesan, musik, tari-tarian, ludruk, wayang, dll). Dengan 
syarat harus tetap memelihara hal-hal di bawah ini: 
1. Lirik nyanyiannya sesuai dengan adab dan ajaran Islam 
2. Gaya dan penampilannya tidak menggairahkan nafsu syahwat dan 
mengundang fitnah. 
3. Nyanyiannya tidak disertai dengan sesuatu yang haram, seperti minum 
khamar, menampakkan aurat serta percampuran antara laki-laki dan 
perempuan tanpa batas. 
4. Nyanyian atau sejenisnya tidak menimbulkan rangsangan dan tidak 
mendatangkan fitnah. 
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Jadi, barang siapa mendengarkan nyanyian dengan niat untuk membantu 
bermaksiat kepada Allah,maka jelas dia adalah fasik, termasuk semua hal selain 
nyanyian. Barang siapa berniat untuk menghibur hati supaya dengan demikian dia 
mampu berbakti kepada Allah dan tangkas dalam berbuat kebajikan, maka dia 
adalah orang yang taat dan berbuat baik dan perbuatannya pun termasuk 
perbuatan yang benar.  
Namun, disitu ada beberapa ikatan yang harus kita perhatikan sehubungan 
dengan masalah nyanyian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Nyanyian disitu ada beberapa ikatan yang tidak bertentangan dengan 
etika dan ajaran Islam. Oleh karena itu, kalau nyanyian tersebut penuh 
dengan pujian-pujian terhadap arak dan menganjurkan orang supaya 
minum arak. Misalnya, maka menyanyikan lagu tersebut hukumnya 
haram dan pendengarannya pun haram juga. Begitulah nyanyian lain 
yang dapat disamakan dengan itu. 
2. Mungkin subjek nyanyian itu sendiri tidak menghilangkan pengarahan 
Islam, tetapi cara menyanyikan yang dilakukan oleh si penyanyi itu 
beralih dari lingkungan halal kepada lingkungan haram, misalnya 
lenggang gaya dengan suatu kesengajaan yang dapat membangkitkan 
nafsu dan menimbulkan fitnah dan perbuatan cabul. 
3. Sebagaimana agama akan selalu memberantas sikap berlebih-lebihan 
dan kesombongan dalam segala hal sampai dalam ibadah, begitu juga 
halnya berlebih-lebihan dalam hiburan dan menghabiskan waktu untuk 
berhibur, padahal waktu itu sendiri adalah berarti hidup. Tidak dapat 
diragukan lagi bahwa berlebih-lebihan dalam masalah yang mubah 
dapat menghabiskan waktu untu melaksanakan kewajiban. 
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4. Tinggal ada beberapa hal yang seharusnya setiap pendengarannya itu 
sendiri yang memberitahu kepada dirinya sendiri. Apabila nyanyian itu 
Dapat membangkitkan nafsu dan menimbulkan fitnah serta nafsu 
kebinatangan itu dapat mengalahkan segi rohaniahnya, maka dia harus 
menjauhi nyanyian tersebut dan dia harus menutup pintu yang dari 
situlah angina fitnah akan menghembus, demi melindungi hati, agama 
dan budi luhurnya. Dengan demikian, dia dapat tenang dan gembira.  
5. Di antara yang sudah disepakati adalah bahwa nyanyian yang disertai 
dengan perbuatan-perbuatan haram lainnya seperti dipesta arak, yang 
dicampur dengan perbuatan cabul dan maksiat, maka disinilah yang 
oleh Rasulullah saw pelakunya dan pendengarnya diancam dengan 
siksaan yang sangat keras. 
Sebuah pernikahan yang barokah serta membawa sakinah, mawaddah dan 
warahmah pada kedua mempelai, tentu saja tak bisa dilakukan dengan melakukan 
apa yang dilarang oleh Allah dan RasulNya. Oleh sebab itu kita perlu berhati-hati 
dalam melaksanakan pesta atau resepsi pernikahan, yang seringkali diwarnai 
dengan hal-hal yang tidak disukai Allah. 
Bagaimana dengan adanya organ tunggal atau biduanita yang 
menyanyikan lagu-lagu di pesta pernikahan apalagi jika yang dibawakan adalah 
lagu dangdut?. Bukan masalah dangdutannya yang dilarang, karena cukup banyak 
lagu dangdut yang berisikan kebaikan seperti melarang judi, melarang minuman 
keras dan sebagainya, akan tetapi larangannya lebih pada penampilan biduanita 
yang sering kita lihat memamerkan aurat serta menyanyikan lagu yang 
merangsang syahwat dan menggoyang tubuh, sungguh jauh dari nilai kesopanan 
yang Islam ajarkan. 
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Perlu diketahui bahwa ulama masih banyak berbeda pendapat mengenai 
boleh tidaknya ada nyanyian dalam sebuah pesta pernikahan. Ada yang 
mengharamkan, ada yang membolehkan. Namun membolehkan pun memiliki 
syarat-syarat yang perlu kita perhatikan, di antaranya: 
5. Syair lagu tidak mengandung hal yang merangsang syahwat atau menjauhkan 
diri dari Allah/ menyekutukan Allah. Misal lirik lagu: Kau kucinta lebih dari 
apapun juga, tanpa disadari lirik-lirik sejenis ini telah membuat seseorang 
yang menyanyikannya menyekutukan Allah, karena mencintai makhluk lebih 
dari apapun. 
6. Penampilan penyanyi tetap sopan, tidak memperlihatkan lekuk tubuh, tidak 
menggoyang-goyangkan tubuh yang memicu nafsu birahi. 
7. Lebih baik hiburan nyanyian hanya diperuntukkan bagi pengantin dan 
keluarganya, bukan untuk khalayak ramai. 
8. Jauh dari pornoaksi, kata-kata keji, atau hal yang dilarang ajaran Islam 
lainnya. 
Adapun dampak sosial yang ditimbulkan hiburan dalam pesta perkawinan 
yaitu: 
1. Dari pihak keamanan seharusnya diantisipasi mengenai banyaknya 
warga yang datang untuk menikmati hiburan electone. Karena apabila 
membebaskan ada beberapa pemuda yang joget sembari mulutnya bau 
alkohol, bisa menyebabkan terjadinya pertengkaran dan menimbulkan 
keributan antar warga sekitarnya. 
2. Terjadi pergeseran nilai-nilai dan norma yang berlaku didaerah 
setempat, sehingga merusak pembentukan moral anak-anak 
dikarenakan pertujukan musik electone diadakan didaerah terbuka tanpa 
ada pembatasan.  
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D. Analisis Hukum Islam tentang Hiburan dalam Pesta Perkawinan di 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
Dalam masalah perkawinan, Islam telah berbicara banyak, dimulai 
bagaimana cara mencari kriteria bakal calon pendamping hidup hingga bagaimana 
memperlakukannya dikala resmi menjadi sang penyejuk hati. Islam memiliki 
tuntunannya, begitu pula Islam mengajarkan bagaimana mewujudkan sebuah 
pesta pernikahan yang meriah, namun tetap mendapat berkah dan tidak melanggar 
tuntunan Rasulullah saw, demikian halnya dengan pernikahan yang sederhana 
namun tetap penuh pesona. 
Telah membudaya dikalangan masyarakat umum, baik masyarakat dari 
lapisan bawah maupun lapisan atas, ketika terlaksana pernikahan akan 
dilaksanakan pula sebuah perayaan dalam rangka mensyukuri terselenggaranya 
momen tersebut. Dalam merayakannya itupun sangat variatif. Ada yang 
dilaksanakan secara kecil-kecilan dengan hanya sebatas menjamu para undangan 
dengan makanan sekedarnya atau bahkan ada yang merayakannya secara besar-
besaran, dengan memakan  waktu berhari-hari dan dengan beraneka ragam 
hiburan dan makanan yang disajikan hingga terkesan berlebihan. 
Ada satu kebiasaan baru yang nampaknya telah dijadikan sebagai tradisi 
dalam pesta perkawinan yaitu menghadirkan suatu hiburan, salah satunya yaitu 
Electone. Masyarakat Bontomarannu beranggapan bahwa suatu Walimah yang 
tidak dirayakan dengan suatu hiburan maka walimah tersebut kurang lengkap.  
Sebagaimana telah dipaparkan beberapa aspek sosiologis penyebab yang 
melatar belakangi masyarakat Bontomarannu mengadakan walimah dengan 
menghadirkan suatu hiburan. Sehingga masyarakat seharusnya tidak mudah 
mengikuti budaya-budaya asing yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 
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Adanya hiburan dalam pesta perkawinan yang berlaku dalam masyarakat 
Bontomarannu adalah sangatlah tidak wajar karena Hiburan tersebut melanggar 
ajaran dan Syari‟at Islam dimana para Biduanita bergoyang-goyang diatas 
panggung dengan menampakkan aurat dan lekuk tubuhnya, belum lagi 
pakaiannya yang sangat sexy dan suaranya yang sangat mengguncang. Dalam 
Q.S. Luqman/31:6.  
 
Terjemahnya: 
Dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruknya suara ialah       
suara keledai.  
Sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Katsir, maksud ayat ini, janganlah 
berbicara keras dalam hal yang tidak bermanfaat. Karena sejelek-jelek suara 
adalah suara keledai. Mujahid berkata ”sejelek-jelek suara adalah suara keledai.” 
jadi siapa yang berbicara dengan suara keras, ia mirip dengan keledai dalam hal 
mengeraskan suara. Dan suara seperti ini dibenci oleh Allah swt., dinyatakan ada 
keserupaan menunjukkan akan keharaman bersuara keras dan tercelanya 
perbuatan semacam itu. Syaikh As Sa‟di rahimahumullah berkata ”Seandainya 
mengeraskan suara dianggap ada berfaedah dan bermanfaat, tentu tidak 
dinyatakan secara khusus dengan suara keledai yang sudah diketahui jelek dan 
menunjukkan kelakuan orang bodoh.”44 
Menurut hemat penulis, Hukum dari hiburan dalam pesta perkawinan 
adalah Mubah atau boleh selagi tidak mengandung unsur pornografi atau tidak 
melanggar Syari‟at Hukum Islam misalnya dalam Walimah masyarakat 
mengundang suatu grub Qasidah yang lagunya mengandung rohani Islam dan 
perjuangan-perjuangan.  
Menurut penulis alangkah lebih baiknya seluruh Masyarakat 
                                                             
44
 Taisir Al Karimir Rahman, hlm. 648 
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Bontomarannu ketika suatu Walimah mengadakan pengajian, karena ia akan 
mendapat pahala sebanyak orang yang datang ke Walimah tersebut. Namun 
sebaliknya, bila ketika mengadakan Walimah dengan mengadakan hiburan yang 
dapat menimbulkan maksiat, maka ia akan mendapat dosa juga sebanyak dosa 
orang yang hadir ke acara pernikahan tersebut.  
Dengan mengundang penceramah untuk menyiarkan agama Islam 
ditengah lingkungan masyarakat modern ini, pada dasarnya ia telah berdakwah 
yaitu menyeru untuk kebaikan. Begitu juga sebaliknya, jika ia mengadakan pesta 
pernikahan dengan hiburan yang berbau kemaksiatan, seperti Electone telah 
menyeru orang untuk berbuat keburukan. 
 Penulis disini hanya dapat mengajak kepada seluruh umat Muslim di 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa khususnya yang hendak mengadakan 
suatu Walimah  dan sebagainya. Alangkah baiknya apabila mengadakan pengajian 
karena begitu besar pahala yang akan diterimanya, dan begitu juga sebaliknya. 
Janganlah mengadakan hiburan yang menimbulkan maksiat, karena begitu besar 














Berdasarkan uraian diatas yang telah dijelaskan, maka dalam penelitian ini 
dihasilkan beberapa kesimpulan yang menjadi jawaban atas beberapa 
permasalahan, yaitu:  
1.  Faktor yang mempengaruhi adanya hiburan dalam pesta perkawinan: 
a. Faktor Gengsi 
Yaitu walimah yang dilakukan oleh masyarakat Bontomarannu hingga 
terkadang sampai melewati batas kewajaran. Ada saja beberapa orang 
yang melakukan walimah (resepsi pernikahan) tujuannya hanya sekedar 
gengsi dan ingin dianggap sebagai orang yang mampu. Padahal keadaan 
sebenarnya tidak terlalu mampu atau mudah mengadakan walimah 
dengan berhutang.  
b. Menyenangkan hati para tamu undangan 
Adanya hiburan dalam pesta perkawinan sangatlah berpengaruh pada 
para tamu undangan karena selain menjadi tamu, mereka juga bisa 
menikmati hiburan tersebut. 
c. Menyenangkan hati penonton  
Selain hanya para tamu undangan yang datang menyaksikan walimah 
tersebut, warga masyarakat juga bebas datang menonton hiburan itu, 





d. Menyenangkan hati mempelai 
Masyarakat Bontomarannu sudah menjadikan hiburan sebagai tradisi, 
mereka menganggap bahwa suatu hiburan menjadi penghibur hati. 
Agar mempelai tidak bosan saat duduk di pelaminan. Karena 
mempelai tersebut menikmati lagu disertai dengan goyangan.  
e. Publikasi pernikahan 
pernikahan dalam Islam, memang tak boleh ditutup-tutupi. Ia harus di 
publikasikan. Segenap orang yang mengenal mempelai dan 
keluarganya, setidaknya tahu perihal pernikahan tersebut. Rasulullah 
saw bahkan merekomendir agar acara pernikahan disertai hiburan 
yang membuat semua pihak hadir diacara tersebut turut bergembira. 
Tentu saja hiburan yang sesuai dengan tuntutan Qur‟an dan Sunnah.  
2. Pandangan hukum Islam terhadap Tradisi Hiburan dalam Pesta 
Perkawinan adalah Mubah atau boleh selagi tidak mengandung unsur 
pornografi atau tidak melanggar Syari‟at Hukum Islam. 
C. Implikasi Penelitian  
1. Kepada seluruh Masyarakat Bontomarannu, jika ingin 
menyelenggarakan Walimah tidak perlu mengejar gengsi, apalagi 
sampai berhutang. Sebab, yang penting acara Walimahnya bisa 
berjalan walaupun secara sederhana, dan sesuai dengan Syari‟at Islam. 
2. Kepada seluruh umat Muslim khususnya yang hendak mengadakan 
suatu Walimah  dan sebagainya. Alangkah baiknya apabila 
mengadakan pengajian karena begitu besar pahala yang akan 
diterimanya, dan begitu juga sebaliknya. Janganlah mengadakan 
hiburan yang menimbulkan maksiat, karena begitu besar juga dosa 
yang akan diterimanya. 
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